
BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Mediasi merupakan cara penyelesaian sengketa yang cepat, sederhana 

dan biaya yang ringan, mediasi merupakan penyelesaian sengketa dengan cara 

damai yang dibantu pihak ketiga yaitu mediator. Pelaksanaan mediasi dalam 

penyelesaian perkara perdata di Pengadilan pada hakikatnya merupakan 

bentuk implementasi dari musyawarah mufakat. Hal ini diatur dalam 

Peraturan Mahkamah Agung Nomor 1 Tahun 2016 pasal 1 ayat 1 ditetapkan 

bahwa mediasi adalah cara penyelesaian sengketa melalui proses perundingan 

untuk memperoleh kesepakatan para pihak dengan dibantu oleh mediator.  

Proses mediasi adalah tahapan yang harus dilakukan sebelum 

keputusan akhir ditetapkan oleh pihak yang bersengketa. Tujuan dari proses 

mediasi adalah untuk menyelesaikan persengketaan secara damai dan adil bagi 

kedua belah pihak yang bersengketa. Dalam mediasi para pihak yang 

bersengketa pro aktif dan memiliki kewenangan penuh dalam pengambilan 

keputusan. Mediator tidak memiliki kewenangan penuh dalam pengambilan 

keputusan, tetapi ia hanya membantu para pihak dalam menjaga proses 

mediasi guna mewujudkan kesepakatan damai kedua belah pihak.
1
 

Mediator adalah pihak ketiga yang bersifat netral yang membantu para 

pihak dalam merumuskan suatu kesepakatan perdamaian tanpa menggunakan 
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cara memutus atau memaksakan sebuah penyelesaian. Dasar hukum mediasi 

dijelaskan didalam Al Qur’an Surah Al Hujurat ayat 10. 

َ لعَلََّكُنْ ترُْحَوُىْىَ  ࣖاًَِّوَا الْوُؤْهٌِىُْىَ اخِْىَةٌ فَاصَْلِحُىْا بَيْيَ اخََىَيْكُنْ وَاتَّقىُا اللّٰه  

“Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu damaikanlah 

antara kedua saudaramu (yang berselisih) dan bertakwalah kepada Allah agar 

kamu mendapat rahmat.”
2
 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kelancaran proses 

mediasi yaitu: Seorang Hakim Mediator harus terampil dalam 

mengorganisasikan mediasi, terampil dalam berunding dengan para pihak, 

terampil dalam memfasilitasi perundingan, dan terpenting lagi terampil dalam 

melakukan komunikasi dengan para pihak yang berperkara. Diatur secara 

jelas di dalam PERMA Nomor 1 Tahun 2016 tentang Prosedur Mediasi di 

Pengadilan. Penelitian ini akan difokuskan pada memberikan gambaran 

tentang dampak dan urgensi bahasa daerah dalam bermediasi di Pengadilan 

Agama.  

Bahasa merupakan suatu alat komunikasi sosial berupa sistem simbol 

bunyi yang dihasilkan dari ucapan ataupun ungkapan manusia, bahasa inilah 

yang digunakan oleh anggota suatu masyarakat untuk bekerja sama, 

berinteraksi dan mengidentifikasi diri.
3
 Bahasa diciptakan oleh Allah Swt 

untuk digunakan manusia sebagaimana sarana pembelajaran terhadap 
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penciptaan dan ciptaannya, bahasa tersebut diajarkan pertamakali kepada 

Nabi Adam A.S sebagaimana dijelaskan dalam Q.S Al-Baqarah ayat 31. 

بِـُٔىًِْيْ بِاسَْوَاۤءِ هٰٰٓؤُلَْۤ 
ًْْۢ ىِٕكَتِ فَقَالَ اَ

ۤ
ءِ اِىْ وَعَلَّنَ اٰدمََ الْْسَْوَاۤءَ كُلَّهَا ثنَُّ عَرَضَهُنْ عَلىَ الْوَلٰ

ٌْتنُْ صٰدِقيِْيَ   كُ

 “Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya, 

kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu berfirman, 

“Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda  itu  jika kamu memang benar 

orang-orang yang benar!”
4
 

Bahasa berfungsi sebagai alat komunikasi atau alat interaksi dalam 

kehidupan sehari-hari.
5
 Dalam berkomunikasi, setiap penutur menyampaikan 

tujuan atau maksud tertentu kepada mitra tutur. Komunikasi yang terjadi 

harus berlangsung secara efektif dan efesien, sehingga pesan yang 

disampaikan dapat dipahami dengan jelas oleh mitra tutur yang terlibat dalam 

komunikasi. Komunikasi yang efektif dan efesien tidak akan terjadi dengan 

baik, apabila bahasa yang digunakan oleh penutur tidak mampu dipahami 

oleh mitra tutur. Dengan demikian, bahasa yang digunakan oleh penutur 

harus bahasa yang mudah dipahami oleh mitra tutur ataupun sebaliknya.
6
 

`Komunikasi bukan hanya sekedar penyampaian bahasa melalui  kata-

kata melainkan selalu disertai dengan perilaku atau tindakan. Yule (2006) 
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mejelaskan bahwa tindak tutur adalah tindakan yang dilakukan melalui 

tuturan atau ujaran. Dengan demikian, tindak tutur yang menjelaskan 

bagaimana penutur menggunakan bahasa untuk mencapai tindakan yang 

dimaksudkan dan bagaimana mitra tutur menyimpulkan makna yang 

dimaksud dari apa yang dikatan. Keberhasilan komunikasi terjadi apabila 

terjadi kesepahaman antara penutur dan lawan tutur atau dengan kata lain 

sipenutur dapat memahami maksud dan tuturan. Di sisi lain, seorang mediator 

dalam proses mediasi perkara perceraian harus memiliki kemampuan ataupun 

strategi untuk bersikap netral dan tidak memojokkan salah satu pihak. 

Ketidak berpihakkan tersebut dapat ditunjukkan melalui komunikasi yang 

dilakukan kepada pihak-pihak yang berperkara. Oleh karena itu, kemampuan 

berkomunikasi menjadi hal penting dalam proses mediasi. Kemampuan ini 

meliputi pemilihan bahasa, jenis tuturan, dan strategi penyampaian. Selain itu, 

salah satu kunci keberhasilan sebuah proses mediasi adalah kemampuan 

mediator dalam melakukan negoisasi. Dalam sebuah negoisasi, bahasa 

merupakan aspek penting untuk diperhatikan. Bahasa dalam hal ini dimaknai 

sebagai tuturan atau pilihan-pilihan kata dan kalimat yang digunakan oleh 

mediator dalam usaha memecahkan persoalan rumah tangga para pihak yang 

berperkara sehingga bisa rujuk kembali.
7
 

Berkaitan dengan proses komunikasi antara mediator dengan dua 

pihak yang bersengketa, faktor penggunaan jenis tuturan dan strategi 

penyampaian sangatlah penting. Selain itu, mediator harus memahami kondisi 
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dan situasi yang dialami oleh pihak yang berperkara sehingga dapat memilih 

tuturan yang sesuai. Kesesuaian tuturan ini berpengaruh pada keputusan 

pihak bersengketa selanjutnya.  

Menurut hasil observasi awal yang peneliti lakukan berupa wawancara 

kepada para Mediator Hakim Pengadilan Agama
8
 pada kenyataannya para 

Mediator Hakim masih ada yang belum sepenuhnya lancar  menggunakan 

bahasa daerah (bahasa banjar) dalam menangani proses mediasi bersama para 

pihak yang berperkara. Dalam mediasi, hakim mediator berusaha 

mendamaiakan pasangan suami istri yang sedang dalam proses perceraian. 

Suami istri yang sudah mengajukan perceraian ke Pengadilan Agama, tetapi 

demi mempertahankan pernikahan mereka, dapat didamaikan melalui 

mediasi. Penerapan mediasi ini diharapkan dapat memperkuat keterlibatan 

para pihak dalam menyelesaikan proses penyelesaian sengketa, sehingga 

tidak ada kata kalah ataupun menang dalam mediasi, karena mediasi 

bertujuan untuk mendamaikan para pihak yang bersengketa. Berhasil atau 

tidaknya mediasi tidak hanya ditentukan oleh permasalahan yang terjadi pada 

pasangan suami istri saja, namun sedikit banyaknya ditentukan oleh tuturan 

atau penggunaan bahasa daerah(bahasa banjar) yang dilakukan oleh hakim 

mediator. Penggunaan bahasa daerah(bahasa banjar) ini menjadi satu langkah 

yang baik dalam berkomunikasi antara hakim mediator dan pihak yang 

berpekara menjadi mengerti satu sama lain sehingga memudahkan baik hakim 

mediator maupun para pihak yang berperkara. 
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Seorang Hakim mediator dalam melakukan mediasi dengan para pihak 

yang berperkara mereka harus paham betul dan dapat menguasai bahasa 

daerah dimana ia ditugaskan di daerah tersebut, karena bahasa ini menjadi 

modal awal oleh para hakim mediator Pengadilan Agama dalam 

menyelesaikan perkara yang dihadapinya. Tidak menutup kemungkinan 

seorang hakim mediator melakukan mediasi dengan para pihak yang 

berperkara menggunakan bahasa daerah (bahasa banjar) justru akan membuat 

ruang mediasi semakin lebih optimal dan maksimal dalam berkomunikasi 

dengan para pihak yang berperkara agar terciptanya perdamaian ataupun 

kesepakatan-kesepakatan antara kedua belah pihak yang sedang melakukan 

mediasi di Pengadilan Agama. 

Berdasarkan analisa penulis Seorang hakim pengadilan agama harus 

siap dipindah-pindahkan dari satu daerah ke daerah lain guna seorang hakim 

dapat membuat dirinya lebih memahami bagaimana tugas dan fungsi sebagai 

seorang hakim yang mengabdi untuk negara demi memberikan keadilan 

kepada masyarakat. Menjadi seorang hakim juga harus mampu beradaptasi 

dengan lingkungan yang ada disekitarnya terlebih lagi dalam hal memediasi 

para pihak yang sedang berperkara. Seorang hakim mediator harus 

memahami betul kondisi para pihak yang sedang berperkara minimal harus 

dapat menguasai bahasa daerah dimana ia ditugaskan, karena bahasa inilah 

menjadi langkah awal para hakim mediator itu agar dapat menyelesaikan 

perkara dari para pihak yang berperkara agar dapat mereka damaikan dengan 

cara yang baik. Kalaupun tidak terjadi perdamaian antara keduanya maka bisa 



saja akan mendapatkan kesepakatan-kesepakatan antara pihak yang 

berperkara. 

Dari hasil observasi awal peneliti, berdasarkan data yang masuk ke 

Pengadilan Agama menggambarkan bahwa perkara perceraian yang dominan 

yang masuk ke Pengadilan Agama Negara, Kandangan, dan Rautau. Jika 

diakumulasi data yang mengajukan perkara di Pengadilan Agama Negara, 

Kandangan, dan Rantau dari tahun 2021-2023 Yakni: 

No Pengadilan Agama Tahun 

Jumlah 

Perkara 

Masuk 

Dimediasi 
Mediasi 

berhasil 

Mediasi 

gagal 

1 PA Negara 2021 204 22 7 15 

2 PA Negara 2022 246 25 13 12 

3 PA Negara 2023 163 10 10 0 

4 PA Kandangan 2021 562 60 10 48 

5 PA Kandangan 2022 715 64 22 40 

6 PA Kandangan 2023 253 15 5 9 

7 PA Rantau 2021 419 80 64 16 

8 PA Rantau 2022 452 90 68 22 

9 PA Rantau 2023 204 40 24 16 

 

Dari uraian diatas cukup banyak para pihak yang pe irlu dimeidiasi. 

seijatinya tugas se iorang hakim me idiator dalam meilakukan meidiasi beirsama 

para pihak yang be irpeirkara agar me idiasi beirjalan deingan lancar se iorang 



hakim meidiator harus be irpeiran aktif dalam hal be irkomunikasi deingan para 

pihak yang be irpeirkara teirleibih lagi dalam me inggunakan bahasa 

daeirah(bahasa banjar) kare ina bahasa ini me injadi hal yang te irpeinting dalam 

meinyampaikan hal-hal positif atau dalam hal me inaseihati para pihak yang 

beirpeirkara agar me inuju keipada suatu yang diinginkan ole ih para pihak yang 

beirpeirkara di Peingadilan Agama teirseibut. 

Meilihat peintingnya peingaruh bahasa dae irah (bahasa banjar) dalam 

proseis meidiasi di Pe ingadilan Agama ini dalam me inye ileisaikan suatu pe irkara, 

maka bagi se iorang hakim me idiator itu seindiri harus paham beitul dan dapat 

meingusai suatu bahasa teirseibut agar dalam se ibuah meidiasi teirseibut beirjalan 

deingan seisuai deingan apa yang diinginkan ole ih para pihak yang se idang 

beirpeirkara agar te irjadi peirdamaian dan kalaupun tidak te irjadi peirdamaian 

akan teitapi ada keiseipakatan-keiseipakatan yang te irjadi oleih keidua beilah pihak. 

Berdasarkan latar beilakang tersebut, peinulis teirtarik u intu ik me ilakuikan 

peineilitian di Pe ingadilan Agama Neigara, Kandangan, dan Rantau i teintang 

bagaimana pe indapat para hakim me idiator yang ada di Peingadilan Agama 

teirseibuit me ingeinai keilancaran beirmeidiasi deingan meingguinakan bahasa 

daeirah agar te irwuijuidnya peirdamaian dan keiseipakatan-keiseipakatan dari para 

pihak yang be irpeirkara. Atas dasar teirseibuit peinuilis teirtarik meilakuikan 

peineilitian deingan sebuah juiduil skripsi. Pengaruh Penggunaan Bahasa 

Daerah Oleh Hakim Mediator Terhadap Kelancaran Proses Mediasi di 

Pengadilan Agama. 



B. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang masalah teirseibuit, maka dapat diruimuiskan 

permasalahan yang akan diteliti sebagai berikut: 

1. Bagaimana pe ingaruih peingguinaan bahasa dae irah oleih hakim me idiator 

teirahadap keilancaran proseis meidiasi di Peingadilan Agama? 

2. Apa saja yang me injadi keindala-keindala dalam peingguinaan bahasa dae irah 

oleih hakim me idiator teirhadap keilancaran prose is meidiasi di Pe ingadilan 

Agama? 

C. Tujuan Penelitian  

Beirdasarkan latar beilakang dan juiga ruimuisan masalah teirseibuit, maka 

tuijuian pada peineilitian ini seibagai beirikuit: 

1. Uintu ik me ingeitahuii peingaruih peinggu inaan bahasa daeirah ole ih hakim 

meidiator teirahadap keilancaran proseis meidiasi di Peingadilan Agama. 

2. Uintu ik me ingeitahuii keindala-keindala te irhadap peingguinaan bahasa dae irah 

oleih hakim dalam keilancaran proseis meidiasi di Peingadilan Agama. 

D. Signifikansi Penelitian 

Penulis berharap dari hasil suatu kegiatan penelitian yang dilakuka ini 

diharapkan dapat memberikan hasil dan mamfaat diantaranya sebagai beriku: 

1. Manfaat Teioritis 

Meinambah khazanah ke iilmuian di bidang hu ikuim teiruitama dalam 

meilakuikan me idiasi bagaimana pe iran peinting teirhadap peingaruih peingguinaan 

bahasa yang dilaku ikan oleih para hakim me idiator dalam meimideiasi para pihak 

yang beirpeirkara. 



2. Manfaat Praktis 

Peineilitian ini diharapkan dapat me imbeirikan gambaran te irhadap para 

meidiator hakim dalam meilakuikan meidiasi bahwa dalam me ilakuikan me idiasi 

yang paling be irpeiran peinting itu i adalah peingguinaan bahasa. Penggunaan 

bahasa ini membuat mediator hakim meimahami permasalahan dalami para 

pihak yang be irpeirkara dan juiga peingaruih bahasa ini sangat be irpeiran dalam 

meinye ileisaikan peirmasalahan dan kalau ipuin tidak seimuia peirmasalahan 

beirhasil, justru akan ada teirjadi keiseipakatan-keiseipakatan antara ke iduia beilah 

pihak yang be irpeirkara, seilain itu i juiga dapat meinjadi bahan reifeireinsi bagi 

peineilitian yang akan datang. 

E. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kemungkinan terjadinya penafsiran yang berbeda 

dengan maksud utama penulis dalam pembangunan kata judul, maka kiranya 

perlu dijelaskan beberapa kata pokok yang menjadi bahan penelitian. Adapun 

yang perlu penulis jelaskan sebagai berikut: 

1. Peingaruih  

Peingaruih adalah dampak atau i akibat yang ada atau i timbuil dari se isuiatu i 

(orang ataui beinda) yang iku it meimbeintu ik watak, keipeircayaan atau i peirbuiatan 

seiseiorang.
9
 Maksuid peingaruih dalam peineilitian ini adalah sesuatu yang 

meingakibatkan dampak akibat dari pe inggu inaan bahasa daeirah (bahasa banjar) 
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ini meinjadi langkah yang eifeiktif dalam te irciptanya su iatu i perdamaian ataui 

keiseipakatan-keiseipakatan dalam ruang meidiasi di Peingadilan Agama. 

2. Meidiasi  

Meidiasi adalah cara pe inyeileisaian seingkeita meilalu ii proseis peiruindingan 

uintu ik meimpeiroleih keiseipakatan para pihak de ingan dibantu i oleih Meidiator.
10

 

Maksuid  daria meidiasi dalam peinulisan ini adalah me idiasi di Peingadilan Agama 

Nagara, Kandangan, dan Rantau. 

3. Bahasa Daeirah 

Maksuid dari Bahasa Daeirah disini adalah Bahasa Lokal (Bahasa Banjar). 

4. Keilancaran 

Keilancaran me impu inyai arti keiadaan lancarnya (se isuiatu i), dalam arti lu ias 

yakni tidak te irseindat-seindat, keilancaran te irjadi keitika seiseiorang ataui 

keilompok akan me incapai tu ijuian.
11

 Keilancaran dalam pe ineilitian ini dimaksuid 

bagaimana su iatu i peingaru ih peingguinaan bahasa dae irah oleih hakim me idiator 

beirjalan eifeiktif dan lancar dalam prose is meidiasi di Peingadilan Agama Ne igara. 

F. Kajian Pustaka 

Untuk menghindari kesamaam penelitian, maka diperlukan kajian 

pustaka untuk membedakan penelitian ini terhadap penelitian terdahulu, yaitu: 

1) Skripsi Abdu il Faqih Jau ihari Pakro deingan ju iduil Analisis Yu iridis 

teirhadap peingguinaan bahasa dae irah seibagai alat komu inikasi dalam 
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proseis peirsidangan(stu idi kasu is di Peingadilan Agama Ngawi), skripsi 

teirseibu it meimiliki ruimuisan masalah yaitu i:
12

 1)Bagaimana analisis 

yu iridis te irhadap peingguinaan bahasa dae irah dalam proseis peirsidangan 

di Peingadilan Agama Ngawi?. 2.)Bagaimana implikasi yu iridis 

teirhadap peingguinaan bahasa dae irah seibagai alat komu inikasi dalam 

meiwu ijuidkan keiadilan, keipastian dan ke imamfaatan hu ikuim pada 

proseis peirsidangan Peingadilan Agama Ngawi?. Keisimpuilan 

peineilitian skripsi ini yaitu i peingguinaan bahasa daeirah dalam 

peirsidangan dapat meiwuijuidkan keiadaan seiimbang (mawzûn, 

balanceid) dalam keiteirbatasan beirkomuinikasi. Seihingga peingguinaan 

bahasa daeirah dalam peirsidangan me imbeiri keiadilan dan ke imanfaatan 

huiku im.
13

  

Perbedaan penelitian: 1. Fokus Penelitian: Penelitian Abdul Faqih 

Jauhari Pakro berfokus pada penggunaan bahasa Hukum dalam sidang 

di Pengadilan Agama Ngawi. Sedangkan penulis Berfokus pada 

Penggunaan bahasa daerah dalam proses mediasi di Pengadilan agama 

Negara, Kandangan, dan Rantau. 2. Objek Penelitian: Penelitian 

Abdul Faqih Jauhari Pakro akan mengkaji individu, kelompok 

institusi, atau masyarakat terkait penggunaan bahasa hukum dalam 

sidang. Sedangkan penulis akanmelibatkan wawancara langsung 
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dengan mediator hakim terkait penggunaan bahasa daerah dalam 

proses mediasi. 

Persamaan penelitian: 1.Pendekatan metode: antara penelitian 

terdahulu dan penulis gunakan pendekatan kualitatif untuk mendalami 

informasi terkait objek penelitian masing-masing. Metode kualitatif 

ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan pemahaman 

mendalam tentang fenomina sosial yang dipelajari. 2. Penekanan pada 

konteks: baik peneliti terdahulu dan penulis lakukan menekankan 

pada konteks dimana bahasa hukum atau bahasa daerah digunakan, 

yaitu dalam proses sidang atau mediasi di Pengadilan Agama. 3. 

Penelitian Empiris: keduanya merupakan penelitian empiris, yang 

mana penelitian ini berdasarkan pengamatan dan pengumpulan data 

langsung dari lapangan, seperti wawancara dengan individu terkait. 

2) Skripsi karya Robeirtuis Beillarmino Hari Aldhivianto R. deingan juiduil 

Peingguinaan Tuituiran Bahasa Huikuim Dalam Peirsidangan Seimui 

Faku iltas Huikuim Uiniveirsitas Atma Jaya Tahuin 2005. Skripsi teirseibuit 

meimiliki ruimuisan masalah yaitu i:
14

 1) bagaimana karakteiristik bahasa 

huiku im yang dijabarkan pada peirsidangan seimui Fakuiltas Huikuim 

Atma Jaya?. 2) bagaimana peingaruih peingguinaan bahasa huikuim pada 

peirsidangan seimui Fakuiltas Huikuim Atma Jaya?.
15

 Keisimpuilan 
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Universitas Sanat Dharma, 2008). 4. 
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peineilitian skripsi ini yaitui peingeinalan bahasa huikuim bagi masyarakat 

peirlu i ditingkatkan lagi. Peimanfaatan bahasa huikuim bu ikan hanya 

seikeidar gaya-gayaan teitapi beirmaksuid agar peimeiriksaan peirsidanga 

tidak meingalami keisalahan fatal.
16

 

Perbedaan penelitian: 1. Fokus Penelitian: Penelitian Robeirtuis 

Beillarmino Hari Aldhivianto R berfokus pada Tuituiran Bahasa Huikuim 

Dalam Peirsidangan Seimui Fakuiltas Huikuim Uiniveirsitas Atma Jaya. 

Sedangkan penulis Berfokus pada Penggunaan bahasa daerah dalam 

proses mediasi di Pengadilan agama Negara, Kandangan, dan Rantau. 

2. Objek Penelitian: Penelitian Robeirtuis Beillarmino Hari Aldhivianto 

R akan mengkaji terkait penggunaan bahasa hukum dalam sidang. 

Sedangkan penulis akanmelibatkan wawancara langsung dengan 

mediator hakim terkait penggunaan bahasa daerah dalam proses 

mediasi. 

Persamaan penelitian: 1. Metode Penelitian: peneliti terdahulu dan 

penulis sama menggunakan metode penelitian kualitatif. 2. 

Pendekatan: peneliti terdahulu dan penulis sama-sama menggunakan 

pendekatan deskriptif untuk memberikan gambaran mengenai 

pengguanaan bahasa dalam konteks persidangan atau bermediasi. 

3) Skripsi karya Meilody Violinei deingan juiduil Bahasa Huikuim Indoneisia 

Dalam Beirita Acara Peimeiriksaan Seibuiah Tinjauian Meingeinai 
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Keieifeiktifan Kalimat, skripsi teirseibuit meimiliki ruimuisan masalah 

yaitu i:
17

1) apakah kalimat dalam laras bahasa huikui eifeiktif?. 2) jika 

tidak eifeiktif, apa sajakah beintuik-beintuik kalimat yang eifeiktif?. 

Keisimpuilan peineilitian skripsi ini yaitui peingguinaan bahasa huikuim 

yang teirdapat dalam BAP tidak eifeiktif seihingga dapat meimpeingaruihi 

keiaku iratan proseis peiradilan di Indoneisia. Maka hal-hal yang mei,nuiat 

kalimat dalam BAP tidak eifeiktif haruis dipeirhatikan dan dipeirbaiki.
18

  

Perbedaan penelitian: 1.Objek Penelitian: Penelitian Meilody Violinei 

berfokus pada bahasa hukum itu sendiri. Sedangkan penulis berfokus 

pada penggunaan bahasa daerah dalam proses mediasi untuk 

mencapai kesepakatan. 2. Pendekatan Analisis: Meilody Violine 

menggunakan pendekatan intralingual dengan membandingkan unsur-

unsur bahasa hukum yang bersifat linguistik. Sedangkan penulis 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif mengenai penggunaan 

bahasa daerah dalam mediasi untuk mencapai kesepakatan. 

Persamaan penelitian: 1. Menggunakan metode kualitatif. 2. 

Menggunakan penelitian yang melibatkan penggunaan bahasa sebagai 

objek penelitian. 

G. Sistematika Penelitian 
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Deimi me indapatkan peinggambaran te intang mateiri eiseinsial dan tata 

leitak peinuilisan dalam pe ineilitian ini, maka pe ineiliti beiruisaha me insisteimatis 

peinuilisan seibagai beirikuit: 

Bab I : Bab ini beirisikan dan meimuiat peindahuiluian, yang meimuiat 

latar beilakang peinuilisan, ruimuisan masalah, tuijuian dan keiguinaan peinuilisan, 

deifinisi opeirasional, kajian pu istaka, hingga siste imatika peinuilisan. 

Bab II : Landasan Teiori. Bab ini beirisikan landasan teiori mauipuin 

peindapat para ahli yang beirkaitan deingan peineilitian. Teiori-teiori yang akan 

Peinuilis gu inakan nantinya ialah me ilipu iti meidiasi peindapat para ahli te intang 

meidiasi seirta peingaruih peingguinaan bahasa dae irah dalam proseis me idiasi di 

Peingadilan Agama. 

Bab III : Meitodei Peineilitian. Meiruipakan bab yang beirisi teintang jeinis 

dan peindeikatan peineilitian, lokasi peineilitian, su ibjeik dan objeik peineilitian, data 

dan suimbeir data, teiknik peinguimpuilan data, teiknik peingolahan dan analisa 

data. 

Bab IV : Berisi tentang Peinyajian Data dan Laporan Peineilitian. 

Meiruipakan bab yang beirisi teintang masalah-masalah pokok dalam peineilitian, 

keimuidian dikeimuikaaan Analisis peinu ilis atas peingaruih peingguinaan bahasa 

dalam proseis me idiasi di Peingadilan Agama Neigara, Kandangan, dan Rantaui 

teirseibuit. 

Bab V : Peinuituip, Meiruipakan bab yang beirisi teintang simpu ilan 

peineilitian keimuidian reikomeindasi Peinu ilis teirhadap hasil peineilitian. 

 


